
Pada sesi Sidang Umum UNESCO ke‑43 di Samarkand, Uzbekistan, 4 November 2025, Bahasa
Indonesia resmi digunakan sebagai bahasa kerja dalam sidang utama. Menteri Pendidikan Dasar
dan Menengah RI, Abdul Mu’ti, menyampaikan pernyataan nasional dalam bahasa Indonesia
pada forum tersebut, menegaskan bahwa bahasa Indonesia “membawa semangat
persaudaraan antarbangsa”. Pengakuan ini memperkuat posisi Indonesia sebagai negara yang
mengusung bahasa nasionalnya sebagai instrumen global. Momen ini merupakan manifestasi
konkret dari diplomasi kebahasaan Indonesia yang telah berlangsung sejak 2022.

Penggunaan bahasa Indonesia secara resmi pada forum UNESCO menandai tonggak baru
diplomasi kebahasaan Indonesia. Keputusan Sidang Umum UNESCO ke‑42 pada
20 November 2023 telah menetapkan bahasa Indonesia sebagai bahasa kerja ke‑10 di lembaga
tersebut. Pengakuan tersebut memberikan legitimasi internasional yang mendalam terhadap
bahasa Indonesia sebagai instrumen global, sekaligus meningkatkan tanggung jawab Indonesia
dalam pelestarian dan pengembangannya.

Dalam konteks diplomasi budaya, langkah ini memberi efek strategis. Bahasa Indonesia kini
dapat digunakan dalam dokumen dan sidang multilateral, memperkuat citra Indonesia sebagai
aktor global yang tidak hanya menggunakan bahasa asing sebagai media, tetapi juga
menonjolkan bahasa nasionalnya. Hal ini sekaligus membuka jalan bagi penguatan soft power
Indonesia melalui lingua franca kebudayaan dan pendidikan.

Dalam konteks pendidikan dan penelitian, penggunaan bahasa Indonesia tidak lagi terbatas
sebagai bahasa nasional, melainkan juga medium komunikasi internasional dan diplomasi. Data
terkini menunjukkan bahwa bahasa Indonesia telah diajarkan di 54 negara dengan lebih dari
300 lembaga dan sekitar 172 ribu peserta aktif dalam program Bahasa Indonesia bagi Penutur
Asing (BIPA). Bahkan, sejumlah negara yang kini menjadikan bahasa Indonesia sebagai bagian
pengajaran atau program studi luar negeri. 

Di Tokyo University terdapat Departemen Bahasa Indonesia sebagai bagian dari Studi Asia
Tenggara. Di Hankuk University juga terdapat program Indonesian Language Department dalam
Oriental Language Programme mereka. Di Inggris, SOAS University of London memiliki Department
of Southeast Asia yang menawarkan studi bahasa Indonesia dan budaya Indonesia.
Program‑intensif bahasa Indonesia juga ditawarkan di banyak negara melalui program seperti 
Australian Consortium for ‘In‑Country’ Indonesian Studies (ACICIS) yang bekerja sama dengan
universitas di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa eksistensi dan penyebaran bahasa
Indonesia di luar negeri semakin nyata, yang sekaligus menjadi modal kuat untuk pengakuan
internasional. 

Meski demikian, bahasa Indonesia tetap menghadapi tantangan nyata dan tak dapat diabaikan.
Digitalisasi komunikasi membawa ragam bahasa baru, seperti bahasa gaul, istilah asing, dan
singkatan yang tersebar di media sosial, yang dapat menurunkan kualitas penggunaan bahasa baku.
Dominasi bahasa global seperti Inggris masih kuat dalam ranah akademik dan publikasi ilmiah. Oleh
karena itu, strategi pelestarian harus mencakup adaptasi terhadap dunia digital sambil menjaga
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Komisi X DPR RI perlu mengambil langkah strategis untuk memastikan hak bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional dan instrumen diplomasi internasional
terlaksana secara efektif. Langkah tersebut mencakup penguatan regulasi dan
kebijakan yang menjamin penggunaan bahasa Indonesia dalam pendidikan formal,
administrasi, dan diplomasi, serta pengawasan pelaksanaan program literasi dan
diplomasi kebahasaan pemerintah. Komisi X DPR RI juga dapat mendorong
pengembangan program studi bahasa Indonesia di universitas luar negeri,
memperluas program BIPA, dan mendukung media digital serta konten kreatif
untuk memperluas jangkauan bahasa secara global. Selain itu, pelibatan
komunitas, diaspora, dan kreator nonpemerintah penting untuk memperkuat
promosi dan pelestarian bahasa. Dukungan terhadap penelitian dan monitoring
penggunaan bahasa Indonesia perlu dilakukan guna memastikan keberlanjutan
secara sistematis dan terukur.

Dominasi bahasa global seperti Inggris masih kuat dalam ranah akademik dan publikasi ilmiah.
Oleh karena itu, strategi pelestarian harus mencakup adaptasi terhadap dunia digital sambil
menjaga integritas bahasa baku.

Menindaklanjuti tantangan tersebut, terdapat beberapa strategi pelestarian yang dapat
ditempuh, di antaranya, pertama, pemerintah perlu menyelaraskan pendidikan kebahasaan
dengan agenda internasional, termasuk literasi digital dan penguasaan bahasa Indonesia
sebagai bahasa ilmu pengetahuan. Kedua, pemanfaatan media dan teknologi sebagai jembatan
promosi bahasa, melalui konten digital, platform daring, dan pendidikan jarak jauh yang kreatif.
Ketiga, pelibatan komunitas dan kreator lokal serta diaspora secara aktif sebagai agen
penyebaran bahasa dan budaya di luar ranah formal guna memperkuat relevansi dan cakupan
global bahasa Indonesia. 

N
ov

em
be

r
M

in
gg

u 
ke

-1
 (3

 s
.d

. 9
 N

ov
em

be
r 2

02
5)

https://pusaka.dpr.go.id/
https://portal.dpr.go.id/admin/profil/index/id/dewi.sendhikasari
https://portal.dpr.go.id/admin/profil/index/id/sony.hendra
https://portal.dpr.go.id/admin/profil/index/id/hartini.retnaningsih
https://portal.dpr.go.id/admin/profil/index/id/achmad.fahham
https://portal.dpr.go.id/admin/profil/index/id/achmad.fahham
https://portal.dpr.go.id/admin/profil/index/id/achmad.fahham
http://detiksumut.com/
http://detiksumut.com/
http://detiksumut.com/
http://detiksumut.com/
http://detiksumut.com/
http://detiksumut.com/
http://detiksumut.com/
http://detiksumut.com/
http://detiksumut.com/
http://detiksumut.com/
http://detiksumut.com/
http://detiksumut.com/

